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ABSTRAK 

 

Nama : Fazri Ardian Syah 

NIM : 190703047 

Program Studi : Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

Judul : Identifikasi Identifikasi Parasit Trypanosoma Evansi 

pada Sapi Aceh (Bos indicus) Mengggunakan Metode 

Polymerase Chain Reaction (PCR) 

Jumlah Halaman : 86 Lembar 

Pembimbing I : Arif Sardi, M.Si. 

Pembimbing II : Diannita Harahap, M.Si. 

Kata Kunci : Parasit Trypanosoma evansi, Polymerase Chain 

Reaction, Sapi Aceh (Bos indicus) 

 

Trypanosomisis atau Surra termasuk salah satu jenis penyakit yang menyerang 

hewan ternak yang ada di Indonesia. Penyakit ini diakibatkan oleh 

Trypanosoma evansi dan ditularkan secara impulsif oleh vektor lalat penghisap 

darah yaitu Tabanus dan Stomoxys spp. Eksistensi agen Trypanosoma evansi 

(penyakit Surra) dalam tubuh inang dapat berdampak pada kerugian ekonomi . 

Oleh karena itu diperlukan cara yang cepat untuk mendeteksi keberadaan parasit 

Trypanosoma evansi pada sapi Aceh (Bos indicus). Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi keberadaan parasit Trypanosoma evansi adalah 

metode Polymerase Chain Reaction (PCR). Meode Polymerase Chain Reaction (PCR) 

dapat memperbanyak sekuen DNA target secara cepat sampai 106-107, proses yang 

cepat, dan bersifat fleksibel. Dengan melakukan analisis sampel darah maka dapat 

diketahui kesehatan sapi Aceh (Bos indicus). Penelitian ini menunjukkan semua 

sampel darah sapi Aceh (Bos indicus) yang di uji dengan metode Polymerase Chain 

Reaction (PCR) menunjukkan hasil negatif parasit Trypannosoma evansi karena 

tidak terdapat pita DNA yang terbentuk pada posisi 480 base pair (bp). Hasil 

sampel negatif pada darah sapi yang diuji dengan PCR diduga respon imun terhadap 

infeksi Trypannosoma evansi pada sapi Aceh (Bos indicus) relatif lebih baik dan 

peternak melakukan perawatan dengan baik. 
Kata Kunci: Parasit Trypanosoma evansi, Polymerase Chain Reaction, dan Sapi Aceh 
(Bos indicus) 
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Trypanosomiasis or Surra is one of the diseases that affect livestock in Indonesia. 

This disease is caused by Trypanosoma evansi and is transmitted impulsively by 

blood-sucking fly vectors, namely Tabanus and Stomoxys spp. The existence of 

Trypanosoma evansi (Surra disease) agents in the host body can lead to economic 

losses. Therefore, a rapid method is needed to detect the presence of Trypanosoma 

evansi parasites in Aceh cattle (Bos indicus). One method that can be used to detect 

the presence of Trypanosoma evansi parasites is the Polymerase Chain Reaction 

(PCR) method. The Polymerase Chain Reaction (PCR) method can rapidly amplify 

the target DNA sequence up to 106-107, is fast, and is flexible. By analyzing blood 

samples, the health of Aceh cattle (Bos indicus) can be determined. This study 

shows that all blood samples from Aceh cattle (Bos indicus) tested with the 

Polymerase Chain Reaction (PCR) method were negative for Trypanosoma evansi 

parasites, as there were no DNA bands formed at the 480 base pair (bp) position. 

The negative sample results for cattle blood tested with PCR suggest that the 

immune response to Trypanosoma evansi infection in Aceh cattle (Bos indicus) is 

relatively better and that farmers take good care of their livestock. 

Keywords: Trypanosoma evansi parasites, Polymerase Chain Reaction, and Aceh 

cattle (Bos indicus) 
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I.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Trypanosomiasis atau Surra adalah salah satu penyakit yang menyerang 

hewan ternak di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh Trypanosoma evansi dan 

ditularkan secara mekanis oleh lalat penghisap darah seperti Tabanus dan Stomoxys 

spp. Parasit Trypanosoma evansi merupakan salah satu patogen dengan penyebaran 

paling luas, meliputi Afrika, Eropa, Asia (termasuk India, Indonesia, Jepang, Korea, 

dan lainnya), serta Australia. Trypanosoma evansi memiliki berbagai inang, mulai 

dari hewan liar hingga hewan domestik, dengan tingkat kerentanan yang bervariasi 

(Dewi et al, 2019). 

Tingkat morbiditas Trypanosoma evansi bervariasi berdasarkan spesies 

inang dan lokasinya. Prevalensi Trypanosomiasis pada sapi di wilayah Sumatera, 

Jawa, Kalimantan Selatan, Lombok, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara berkisar 

antara 5,8% hingga 7%. Penyakit Surra sering tidak menunjukkan gejala sehingga 

biasanya baru terdeteksi setelah infeksi menjadi kronis (Nurcahyo, 2017). Pada 

sapi, infeksi Trypanosoma evansi bersifat kronis, dan dalam kondisi seperti kurang 

makan, keganasan penyakit ini dapat meningkat hingga 80% (Haryadi, 2022). 

Eksistensi agen Trypanosoma evansi (penyakit Surra) dalam tubuh 

inang dapat berdampak pada kerugian ekonomi. Selain itu juga berdampak pada 

produktivitas, penurunan daya reproduksi hingga mengakibatkan kematian. 

Pada tahun 2017, laporan mengenai penyakit Surra di Indonesia melalui Sistem 

Informasi Kesehatan Hewan Nasional (ISIKHNAS) menunjukkan bahwa penyakit 

ini terjadi di beberapa pulau, yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan 

Kepulauan Nusa Tenggara. Trypanosoma evansi dilaporkan pada tahun 2017 di 

pulau Kalimantan pada peternakan tingkat mortalitasnya mencapai 10% dengan 

tingkat morbiditas 50% (Haryadi et al, 2022). 

Beberapa hewan lokal atau domestik yang sangat rentan terkena parasit ini 

adalah sapi, kambing, domba, kerbau, kuda, kucing, anjing, babi,  mencit,  dan 
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kelas mamalia lainnya. Sedangkan pada hewan liar parasit ini ditemukan pada 

badak, rusa, wallaby (Dewi et al, 2015). Trypanosoma evansi memiliki 

karakteristik berbentuk ramping seperti parasit Trypanozoon lainnya. T. Evansi 

memiliki ukuran (15 μm – 34 μm).Ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan 

Trypanosoma theileri (9 μm – 15 μm), tapi lebih besar dibandingkan dengan 

Trypanosoma congolense (9 μm – 18 μm). Parasit ini memiliki ekstermitas 

posterior tipis, flagel bebas, bergerak aktif (Desquesnes et al, 2013). 

Secara morfologis dan genetik, Trypanosoma evansi berkerabat dekat 

dengan parasit menginfeksi manusia Trypanosoma (Trypanosoma brucei). 

Namun, protozoa ini tidak dapat menyelesaikan siklus hidupnya pada vektor 

lalat tsese karena tidak memiliki maxillipeds (organel pada tubuh 

trypanosome). Akibatnya, Trypanosoma evansi hanya tumbuh sementara di 

pengisap tanpa berkembang biak di tubuh vektor. Perkembangan Trypanosoma 

evansi bergantung pada inang dan patogenisitasnya bergantung pada tingkat 

virulensi strain Trypanosoma evansi (Wardhana et al, 2018). 

Trypanosoma evansi merupakan salah satu jenis parasit yang sering 

dijumpai pada sapi. Sapi termasuk mamalia yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi, kesehatan sapi dalam pemeliharaan termasuk salah satu aspek yang 

penting untuk diperhatikan. Sapi yang sakit biasanya terlihat lemah, malas 

bergerak, kurus, berkurangnya nafsu makan dan terlihat pucat (Wiyono et al, 

2019). Parasit Trypanosoma evansi bersirkulasi dalam darah sapi. T. Evansi 

hidup dengan cara mengambil glukosa yang ada di dalam darah sapi tersebut. 

Keberadaan parasit Trypanosoma evansi di dalam darah sapi bisa menyebabkan 

sel darah merah pada sapi menjadi lisis dan berakibat kondisi anemia Parasit 

Trypanosoma evansiditularkan melalui vektor lalat Tabanus dan Stomoxys spp 

(Haryadi, 2022) 

Terdapat beberapa teknik yang bisa digunakan untuk mendeteksi parasit 

Trypanosoma evansi, diantaranya Micro Haematocrit Centrifugation 

Technique (MHCT), teknik uji serologis dengan menggunakan Card Agglutination 

Technique for T. Evansi (CATT T. Evansi), ELISA, dan tes Polymerase Chain 

Reaction  (PCR)  (Sivajothi  et  al,  2014).  Teknik  Micro  Haematocrit 
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Centrifugation Technique (MHCT) diperlukan untuk melihat pergerakan T. 

evansi karena parasit ini mempunyai flagellata yang panjang (Sulaeman et al, 

2019). Teknik ELISA memiliki keunggulan pengerjaan sederhana, ekonomis 

tetapi ELISA tidak cocok digunakan untuk uji serologis (Santosa, 2020). 

Prognosis terhadap parasit Trypanosoma evansi juga dapat dilakukan 

dengan pengujian CATT. CATT/Trypanosoma evansi bekerja dengan 

mengidentifikasi respon antibodi spesifik yang bersirkulasi di dalam darah. 

Teknik ini cukup ekonomis, proses deteksi cepat dan mudah untuk dilakukan di 

laboratorium ataupun lapangan. Akan tetapi tingkat sensitivitasnya tidaklah 

sebaik teknik PCR. Terdapat dua hipotesis yang menjelaskan mengapa 

sensitivitas CATT/T. Evansi lebih rendah dibandingkan Teknik PCR. Pertama, 

antigen yang dilapisi pada kit CATT/T. evansi mungkin tidak diekstraksi dari 

strain T. Evansi Indonesia. Kedua, keberadaan parasit dalam jumlah sedikit 

ataupun di awal masa infeksi juga akan sulit terdeteksi oleh CATT/T. evansi 

(Dewi, 2019). Polymerase Chain Reaction (PCR) ialah metode yang cukup sering 

di pakai untuk mendeteksi keberadaan parasit di suatu organisme karena 

memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi. Teknik PCR telah banyak diterapkan 

untuk mendeteksi trypanosomiasis pada berbagai inang, dengan tingkat sensitivitas 

dan spesifisitas yang tinggi (Nugroho et al., 2019). 

Efektivitas suatu reaksi PCR sangat bergantung pada kualitas primer yang 

digunakan. Primer yang telah dirancang dengan baik akan mempunyai 

kecocokan antara sekuen target dengan primer yang digunakan sehingga hasil 

amplifikasi melewati prosedur PCR akan tinggi dan akurat. Sampel yang 

digunakan dalam ekstraksi metode PCR dapat berupa organ atau darah. Jenis 

sampel darah yang digunakan dapat berupa darah yang langsung di ambil dari 

hewn ternak atau darah yang kering. Penggunaan kertas saring sebagai media 

untuk darah kering dapat diuji menggunakan teknik PCR untuk mendeteksi DNA 

Trypanosoma evansi. Kertas saring ini lebih mudah, cepat, dan nyaman untuk 

mengirimkan sampel, terutama dari daerah terpencil (Pertiwi et al., 2019). 

Berdasarkan kelebihan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti keberadaan parasit 
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Trypanosoma evansi pada sapi Aceh menggunakan metode Polymerase Chain 

Reaction (PCR). 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah parasit Trypanosoma evansi terdapat atau tidak terdapat pada 

sapi Aceh ? 

2. Bagaimana hasil  pengujian  identifikasi  parasit  Trypanosoma  evansi 

dengan metode Polymerase Chain Reaction? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui parasit Trypanosoma evansi pada sapi di Aceh. 

2. Untuk mengetahui hasil pengujian identifikasi parasit Trypanosoma 

evansi dengan metode Polymerase Chain Reaction. 

I.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Mendalami pengetahuan tentang parasit Trypanosoma evansi. 

2. Memberikan informasi penyakit sapi yang yang terdapat 

parasit Trypanosoma evansi. 

3. Memberikan informasi hasil pengujian identifikasi parasit Trypanosoma 

evansi dengan metode Polymerase Chain Reaction. 
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